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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional dan profitabilitas terhadap
penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating. Populasi penelitian pada
penelitian ini adalah perusahaan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 17 perusahan.
Analisis data yang digunakan untuk pengujian ini adalah analisis regresi linier berganda dan regresi moderasi
(wji interaksi) dengan program SPSS versi 20. Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa Kepemilikan
Institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Ukuran perusahaan tidak mampu memperkuat dan atau memperlemah kepemilikan
institusional terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan tidak mampu memperkuat dan atau
memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.
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1. Pendahuluan

Sebagai wajib pajak badan maupun orang
pribadi yang telah ditetapkan oleh hukum
perundang-undangan sah memiliki

kewajiban untuk membayar pajak. Pajak adalah

secara

kontribusi wajib kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Aturan mengenai
perpajakan diatur dalam UU No 16 Tahun 2009.
dibuat  sebagai
pedoman terutama bagi wajib pajak dalam

Undang-undang  tersebut
memenuhi hak dan melaksanakan kewajiban
perpajakan.

Penerimaan negara melalui pajak tidak
pernah mencapai target berdasarkan Laporan
Kinerja Kementrian Keuangan dan bahkan
penerimaan pajak terus menurun jika dilihat dari
rasionya. Sebagai sumber pendapatan negara,
pajak berperan sangat penting terutama untuk
pelaksanaan pembangunan serta membiayai
pengeluaran-pengeluaran negara lainnya. Negara
menginginkan bahwa setiap wajib pajak
membayar pajak sesuai dengan aturan yang
berlaku. Di sisi lain bagi wajib pajak atau
perusahaan, pajak merupakan suatu hal yang
akan menjadi pengurang laba sehingga mereka

cenderung untuk melakukan cara agar
pembayaran pajak dapat dilakukan seminimal
mungkin.

Hingga kini, walaupun penetapan

perpajakan telah diatur dibawah payung hukum
yang jelas dan telah diatur secara spesifik namun
realitanya masih banyak terjadi penghindaran
pajak setiap tahun bahkan bukan hanya di
Indonesia saja namun hal ini terjadi di negara-
negara lainnya. Penghindaran pajak dilakukan
dengan memanfaatkan celah-celah perundang-
undangan yang berlaku. Menurut Zaki (2019)
dari perspektif hukum, tindakan penghindaran
pajak (tax avoidance) merupakan tindakan yang
menyalahi aturan hukum karena hal itu adalah
sebuah upaya untuk mengurangi beban pajak.
Berdasarkan laporan Tax Justice Network
yang berjudul The State of Tax Justice 2020.
Indonesia diperkirakan merugi hingga 4,86 miliar

dollar AS per tahun. Angka tersebut setara
dengan Rp 68,7 triliun rupiah. Dari angka
tersebut, sebanyak 4,78 miliar dollar AS setara
Rp 67,6 triliun diantaranya merupakan buah dari
penghindaran pajak korporasi di Indonesia.
Adapun, dalam laporan The State of Tax Justice
2020 Indonesia berada di peringkat keempat se-
Asia.

Di tengah kondisi pandemik yang
berdampak pada stabilitas perekonomian tidak
menutup kemungkinan untuk terjadi moral hazard
di kalangan para pelaku usaha yang mengarah
pada tindakan atau upaya fax avoidance. Lebih
lanjut, perilaku negatif pelaku usaha yang
demikian tentu saja akan berpengaruh negatif
terhadap penerimaan pajak dan kurangnya
penerimaan pajak berdampak pada perlambatan
belanja negara yang akan semakin membebani
pemerintah dalam upaya memulihkan kondisi
perekonomian yang terdisrupsi pandemik.

2. Metode
2.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2016
sampai dengan tahun 2020. Untuk pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dimana pemilihan
sampel tidak secara acak, namun berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu yang dibuat
sendiri oleh peneliti, Adapun, kriteria-kriterianya
adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan terdaftar (/isting) di bursa efek
Indonesia sektor energi tahun 2016-2020.

b. Perusahaan yang memiliki nilai laba positif
dan tidak memiliki kompensasi pajak akibat rugi
pada periode penelitian.

Dengan metode tersebut diperoleh sebanyak 85
sampel penelitian dari 17 Perusahaan sektor
energi yang memenuhi kriteria periode 2016-
2020.

Data yang digunakan merupakan data
sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui media perantara. Metode
yang digunakan adalah metode analisis regresi
linier berganda dengan model sebagai berikut:
Y=a+B1X1+B2X2+e
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Keterangan:

Y = Tax Avoidance

a = Konstanta

B1-B2 = Koefisien regresi berganda
X1 = Kepemilikan Institusional
X2 = Profitabilitas

e = error

Untuk menguji variabel moderating
digunakan uji interaksi dengan menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA). Untuk
menggunakan MRA harus membandingkan tiga
persamaan regresi untuk menentukan jenis
variabel moderator. Adapun persamaannya
menurut Solimun et.al (2019:51) jika X1 adalah
predictor, Y variabel tergantung, dan X2 Variabel
moderasi adalah sebagai berikut :

Yi = B0 + B1Xi Tanpa melibatkan variabel
moderasi (1)

Yi = B0 + B1Xi+ B2Xi Melibatkan Variabel
Moderasi (2)

Yi = B0 + BIXi+ B2X2i + B3Xi x X2i
Melibatkan Variabel Moderasi dan Interaksi (3)

Keterangan:

Yi = Tax Avoidance

B0 = Konstanta

B1-B2 = Koefisien regresi berganda

B3 = Koefisien variabel interaksi
X1
X2

= Kepemilikan Institusional

= Profitabilitas

Dengan persamaan tersebut menurut

Solimun et.al (2019:51-53) jenis klasifikasi

variabel moderasi dapat dilihat sebagai berikut:

1. Moderasi Mutlak (4bsolute Moderation)
Bilamana variabel penjelas X2 berinteraksi

dengan variabel moderasi X2 (X1*X2) baru

berpengaruh terhadap variabel respons Y. Jadi,

keberadaan variabel X2 (moderasi) adalah

mutlak  dibutuhkan X1 (penjelas)

berpengaruh terhadap Y (respons/tergantung)

2. Moderasi Murni (Pure Moderation)

Pure moderation merupakan variabel yang

agar

memoderasi hubungan antara variabel prediktor

dan variabel tergantung dimana variabel
moderasi murni berinteraksi dengan variabel
prediktor tanpa menjadi variabel prediktor.
3. Moderasi Semu (Quasi Moderation)

Quasi Moderation merupakan variabel yang

memoderasi hubungan antara variabel prediktor

dan variabel tergantung dimana variabel
moderasi semu berinteraksi dengan variabel
prediktor sekaligus menjadi variabel prediktor.
4. Moderasi Potensial (Homologiser Moderation)
Homologiser Moderation merupakan variabel
yang potensial menjadi variabel moderasi yang
memengaruhi  kekuatan hubungan antara
variabel prediktor dan variabel tergantung.
Variabel ini tidak berinteraksi dengan variabel
prediktor dan tidak mempunyai hubungan yang
signifikan dengan variabel tergantung.
5. Prediktor Moderasi (Predictor Moderation)
Artinya variabel moderasi ini hanya
berperan sebagai variabel prediktor dalam model

hubungan yang dibentuk.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Observasi
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Mazximum Mean Std._Deviation
T.Avd 85 i) .52 2423 11215
Le] a5 2787 95.04 70.4218 2058202
Profit 85 .o .38 0533 07728
Size a5 27.58 22.24 20.3972 1.13059
Walid M (listwize) 35

Sumber: Data diolah Penulis dengan SPSS

1. Tax Avoidance (Y) memiliki nilai terkecil
(minimum) sebesar 0,00. Nilai terbesar (maximum)
sebesar 0,52. Nilai rata-rata (mean) sebesar
0,2423. Nilai standar deviasi sebesar 0,11215.

2. Kepemilikan Institusional (X1) memiliki nilai
terkecil (minimum) sebesar 27,97. Nilai terbesar
(maximum) sebesar 99,94. Rata-rata (mean)
menunjukkan hasil sebesar 79,4316. Nilai
standar deviasi adalah 20,59293.

3.  Profitabilitas (X2) hasil pengujian
mendapatkan nilai terkecil (minimum) sebesar
0,00. Nilai terbesar (maximum) 0,39. Rata-rata
(mean) profitabilitas menunjukkan hasil sebesar
0,0933 Serta, Nilai standar deviasi adalah sebesar
0,07728.

4, Ukuran Perusahaan (Z) memiliki nilai
terkecil (minimum) sebesar 27,59 dan nilai
terbesar (maximum) sebesar 32,24. Rata-rata
(mean) ukuran perusahaan menunjukkan hasil
sebesar 29,3972 Serta, Nilai standar deviasi
adalah sebesar 1,13059.
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimow Test

Unstandardized
Residual

Wi 25
Mormal Parameters™” Mean 0000000
Std. Dreviation 102028685

Most Extreme Differencas Absolute .08z
Positive 078

Megative -.092

Kolmogorov-Smimov £ 851
Asymp. Sig. (2-tailed) 484

a. Test distribution is Mormal.

b. Caleulated from data.
Sumber: Data diolah Penulis dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel 4.2 menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed)
sebesar 0,464. Karena nilai Asymp.Sig.(2-tailed)
lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 artinya
dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah
berdistribusi normal. Sehingga asumsi normalitas
terpenuhi.

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
= nts Statistics
Std. Toleran

Model B Error Beta t Sig. e VIF
(Constant) | 045 297 151 281

L=} .02 00 428 -3.802 000 846 1.182
Frofit 365 a0 25 2.285 25 845 1.183
Size 012 010 120 1.182 241 .0a7 1.003

tabel diatas dilihat bahwa
nilai tolerance pada seluruh variabel lebih besar
dari 0,10 atau (tolerance > 0,10) dan nilai VIF
kurang dari 10 atau (VIF < 10). Sehingga asumsi
non multikolinearitas terpenuhi.

Berdasarkan

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: TAvd

0

Regression Studentized Residual
bl

Berdasarkan gambar scatterplot diatas
dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak
Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah
atau disekitar angka nol serta tidak membentuk
pola tertentu sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Sid. Error
Adjusted R of the Drurkin-
Maodel 3 R Sguare Square Estimate Wistson
1 4157 172 142 .10380 1.881

a. Predictors: (Constant), Size, 10, Profit
b. Dependent Vanable: TaAwd
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

nilai DW (Durbin-Watson) memiliki nilai 1.851.
Jika dibandingkan dengan nilai DU pada alpha
5%, dengan banyak sampel sejumlah 85 serta
jumlah variabel independen 3 variabel, maka
nilai DU adalah 1.7210. Nilai DW berada di
antara nilai DU dan 2 (1,7210 < 1,851 < 2)
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak terjadi autokorelasi, atau asumsi non
autokorelasi terpenuhi.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model 1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Dwrkin-
Maodel R R Sguare Sguare Estimate Watson
1 308" 158 137 10418

a. Predictors: (Censtant), Profit, 10
b. Depandent Warable: TaAwd

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R F. Sgquare Sguare Estimate ‘Watson
1 _415° 172 142 10320 1.551

a. Predictors: (Constant), Size, 10, Profit

b. Dependent Variable: TAwd

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model 3

Model Summary®

Adjusted R Sid. Error of the Dwurbin-
Madel R R Square Square Estimate Watsaon
1 4817 213 163 10262 1,027

a. Predictors: (Constant), ProfitcSize, Size, 10, 10x5ize, Profit

b. Dependent Varisble: TAwvd
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model 2 Adjusted R Square sebesar 0.142. Dan
pada model 3 Adjusted R Square sebesar 0.163.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Tax
Avoidance (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
model 1,2, dan 3 berturut-turut sebesar 13.7%,
14.2% dan 16.3% sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel di luar model.

Hasil Uji F Data Model 1

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression A67 2 083 7.695 .001*%
Residual 890 82 011
Total 1.056 24
a. Dependent Variable: TAvd
b. Predictors: (Constant), Profit, 10
Hasil Uji F Data Model 2
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F S5ig.
1Regression 82 3 {061 5621 [001=
Residual 874 a1 011
Total 1.056 a4
a. Dependent Variable: TAvd
b. Predictors: (Constant), Size, 10, Profit
Hasil Uji F Data Model 3
ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 225 5 045 4264 0oz-
Residual 83z 79 011
Total 1.056 84

a. Dependent Variable: TAvd
b. Predictors: (Constant), Profit«Size, Size, 10, 10xSize, Profit

Berdasarkan hasil uji F ketiga model di
atas dapat dilihat bahwa nilai sig F secara
keseluruhan lebih kecil dari 0,05. Karena nilai sig
lebih kecil dari 0,05 maka hal ini berarti bahwa
secara simultan seluruh variabel berpengaruh
signifikan terhadap variabel Tax Avoidance.

Hasil Uji t Data Model 1

Coefficients®
Standardi
Zed
Unstandardize Coefiicie
d Coefficients nts
Std.
Maodel B Error Beta t Sig.
(Constant) 382 045 5635 000
1o -00z| 001 -423| -3.843 000
Profit 355|160 245| 2224 029
a. Dependent Variable: TAvd
Hasil Uji t Data Model 2
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients 5
Model B Sid. Error Beta t Sig.
(Consta 045 297 A51 A8
nt)
10 -.002 001 -429| -3.902| .000
Profit 365 160 251 2285 025
Size 012 010 200 1.182 241
a. Dependent Variable: TAvd
Hasil Uji t Data Model 3
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.492 813 1.834 070
10 -.021 014 -3.865| -1.501 000
Profit 2.300 5.647 -1.930|  -496 021
Size -.038 028 -379| -1.355 179
10xSize 001 .000 3465 1331 187
ProfiteSize 110 195 2196 565 574

a. Dependent Variable: TAvd

Berdasarkan hasil uji t yang telah
dilakukan pada model 1 diatas dapat diketahui
pengaruh antar masing masing variabel
independen terhadap variabel dependen yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kepemilikan Institusional (X1) memiliki t
hitung sebesar -3,843 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,00 lebih kecil dari pada 0,05 (0,00 <

0,05) Maka hipotesis pertama diterima, yang
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artinya variabel Kepemilikan Institusional
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
b. Profitabilitas (X2) memiliki t hitung 2,224
dengan nilai signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil
dari pada 0,05 (0,029 < 0,05). Maka hipotesis
kedua diterima, artinya variabel Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap fax avoidance.
Sedangkan, Berdasarkan hasil uji t yang
telah dilakukan pada model 2 dan 3 diatas dapat
diketahui pengaruh antar masing masing variabel
independen terhadap variabel dependen dengan
variabel moderating yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Kepemilikan Institusional yang dimoderasi
oleh ukuran perusahaan (X3) memiliki t hitung
sebesar 1,331 dengan nilai signifikansi sebesar
0,187 lebih besar dari pada 0,05 (0,187 > 0,05)
Maka hipotesis ketiga ditolak, yang artinya
yang
tidak

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

variabel = Kepemilikan  Institusional

dimoderasi oleh wukuran perusahaan
b. Profitabilitas yang dimoderasi oleh ukuran
perusahaan (X4) memiliki t hitung 0,565 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,574 lebih besar dari
pada 0,574 (0,574 > 0,05). Maka hipotesis
keempat ditolak, artinya variabel Profitabilitas
yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap fax avoidance.

Nilai sig Z pada data model 2 sebesar
0,241 hal ini menunjukan hasil yang tidak
signifikan (0,241 > 0,05). Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran
perusahaan merupakan variabel Homologiser
Moderation yang merupakan variabel yang
potensial menjadi variabel moderasi.

4. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil

pembahasan mengenai pengaruh kepemilikan

penelitian  dan
institusional dan profitabilitas terhadap fax
avoidance dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderating, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance. Adanya kepemilikan
institusional akan mempengaruhi tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh manajemen

perusahaan seperti praktik penghindaran pajak.

2. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan

terhadap fax  avoidance.  Semakin  besar
profitabilitas maka akan semakin besar laba
bersih perusahaan yang diperoleh, dengan
jumlah laba yang besar tersebut jumlah pajak
yang harus dibayar juga semakin besar. Sehingga,
dalam hal ini manajemen akan cenderung
melakukan tindakan penghindaran pajak untuk
meminimalkan beban pajaknya.

3. Ukuran perusahaan tidak dapat memperkuat
atau memperlemah pengaruh kepemilikan
Baik
perusahaan besar maupun perusahaan kecil tidak
tindakan pemangku

institusional terhadap tfax avoidance.

mempengaruhi para
kepentingan untuk melakukan tax avoidance
dengan anggapan bahwa pajak yang dibayarkan
adalah beban yang akan mengurangi laba yang
diharapkan.

4. Ukuran perusahaan tidak mampu memperkuat
dan atau memperlemah pengaruh profitabilitas
terhadap tax avoidance. Penghindaran pajak dapat
dilakukan baik oleh perusahaan besar maupun
perusahaan kecil yang memiliki profitabilitas
tinggi. Jadi jika perusahaan memiliki keuntungan
yang tinggi, maka beban pajak juga akan semakin
tinggi,
cenderung untuk menghindari beban pajak yang
dikenakan.

dengan kondisi tersebut perusahaan
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